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ABSTRACT 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) or musculoskeletal disorders are disorders characterized by 

injuries to muscles, tendons, ligaments, nerves, cartilage, bones, or blood vessels in the hands, 

feet, neck, and back. The World Health Organization (WHO) estimates that the prevalence of 

MSDs is nearly 60% of all occupational diseases. Most musculoskeletal disorders develop over 

time. Weaving work is work done by sitting continuously. The study aimed to determine the 

relationship between a work period and work duration with complaints of musculoskeletal 

disorders (MSDs) among weaving craftsmen in the tourism area of Dusun Sade, Lombok Tengah. 

Observational analytic quantitative research with cross-sectional research design. The sampling 

technique uses total sampling. The research was conducted in Sade Hamlet, Lombok Tengah. The 

research sample is 76 respondents. The data obtained were analyzed using the Chi-square test. 

Respondents who had worked > 5 years (long) totaled 74 people (93,4%) who suffered from MSD 

complaints and the results of the analysis using Chi-square obtained a p-value of 0.00 (p-value 

<0.05). Respondents who had working duration > 8 hours/day (long) who suffered from MSDs 

were 68 people (88,2%), the results of the analysis using Chi-square obtained a p-value of 0.00 

(p-value <0.05). There is a significant relationship between work duration and MSD complaints 

and there is a significant relationship between work duration and MSD complaints among 

weaving craftsmen in Sade Hamlet, Central Lombok Tengah. 

Keywords: Musculoskeletal Disorders (MSDs), Tunure of works, Duration of work. 

PENDAHULUAN 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

atau gangguan muskuloskeletal merupakan 

gangguan yang ditandai dengan terjadinya 

cedera pada otot, tendon, ligament, saraf, 

kartilago, tulang, atau pembuluh darah pada 

tangan, kaki, leher dan punggung. MSDs 

merupakan gangguan yang banyak 

mengancam pekerja di dunia. (Yosineba et 

al, 2020). Pengerahan gaya statis yang lama 

dapat menyebabkan gangguan tungkai atas 

yaitu gangguan pada jari, tangan, 

pergelangan tangan, lengan, siku, bahu, 

leher. Apabila seorang pekerja mengalami 

keluhan MSDs secara terus menerus dan 

tidak ditangani dengan serius tentu akan 

memberikan dampak bagi kesehatan pekerja 

yaitu berupa penyakit dan kecacatan kronis 

kerja (Krismayani dan Muliawan, 2021).  

World Health Organization (WHO) 

memperkirakan prevalensi gangguan MSDs 

mencapai hampir 60% dari semua penyakit 

akibat kerja (Raraswati et al. 2020). 

Berdasarkan data Labour Force Survey 

(LFS) pada tahun 2017 Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) berada pada urutan kedua 

dalam 3 tahun terakhir dari semua kasus 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan 

prevalensi sebesar 469.000 kasus (34,54%) 

(Novitha & Kresna, 2021). Hasil studi 

ilmiah tersistematis Global Burden of 

Disease (GBD) menyatakan bahwa MSDs 

menjadi salah satu penyebab utama dari 

hilangnya waktu hidup karena suatu 

disabilitas (Years Lived with Disability) 

khususnya di negara Indonesia. Pernyataan 

bahwa keluhan MSDs paling banyak 
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diderita oleh tenaga kerja di Indonesia, juga 

didukung oleh hasil survei yang dilakukan 

terhadap 482 pekerja di 12 kabupaten/kota 

di Indonesia (Laksana & Srisantyorini, 

2020). U.S Beureau of Labour Statistics 

menyatakan bahwa gangguan 

muskuloskeletal akibat kerja paling sering 

terjadi pada bagian punggung (U.S Bureau 

of Labor Statistics, 2018). 

Di Indonesia, data statistik MSDs 

belum tersedia secara detail. Berdasarkan 

hasil Riskesdas tahun 2018, cedera yang 

mengakibatkan terganggunya kegiatan 

sehari-hari di Indonesia sebesar 9,2%, dan 

9,1% diantaranya terjadi di tempat kerja. 

Prevalensi penyakit sendi pada penduduk 

umur diatas 15 tahun di Indonesia sebesar 

7,3%, dan prevalensi menurut jenis 

pekerjaannya yaitu petani atau buruh tani 

9.90%, tidak kerja 9,10%, PNS, TNI, Polri, 

BUMN dan BUMD 7,50%, nelayan 7,40%, 

lainnya 7,30%, wiraswasta 7,30%, buruh, 

supir, pembantu rumah tangga 6,10%, 

pegawai swasta 3,50%, sekolah 1,10% 

(Sholeha,2022). Salah satu provinsi di 

Indonesia yaitu NTB mempunyai persentase 

MSDs yang terdiagnosis oleh dokter sebesar 

5,30%. Pekerjaan nelayan memiliki 

persentase tertinggi yaitu 7,46%, 

Wiraswasta 5,06%, dan Lainnya 4,74% 

(Riskesdas, 2018). Berdasarkan data 

prevalensi gangguan MSDs secara global, 

nasional dan wilayah NTB yang cukup 

tinggi, serta memiliki dampak yang luas 

bagi pekerja, maka diperlukan penanganan 

dan pencegahan sehingga tidak 

mengganggu produktivitas pekerja.  

Kebanyakan gangguan 

muskuloskeletal berkembang dari waktu ke 

waktu. Gangguan ini dapat menjadi akut 

atau kronis dan dapat juga diakibatkan oleh 

cedera yang diderita akibat kecelakaan 

kerja. Selain itu, gangguan ini dapat 

berkembang dari ringan sampai gangguan 

berat. MSDs jarang mengancam kehidupan, 

tetapi dapat merusak kualitas hidup dari 

sebagian besar orang dewasa. Gangguan 

muskuloskeletal berhubungan dengan pola 

kerja dengan posisi tubuh tetap atau dibatasi, 

pengulangan gerakan terus-menerus, 

kekuatan terkonsentrasi pada bagian-bagian 

kecil tubuh seperti tangan atau pergelangan 

tangan, pekerjaan yang tidak 

memungkinkan pemulihan yang cukup. 

(Health and Safety Executive, 2019).  

Terdapat beberapa faktor risiko yang 

diduga berkaitan dengan keluhan MSDs 

pada pekerja. Faktor risiko tersebut antara 

lain faktor individu, pekerjaan dan 

lingkungan (Maulana et al, 2021). Faktor 

individu yang berkaitan dengan MSDs 

adalah usia, jenis kelamin, IMT, kebiasaan 

olahraga dan kekuatan fisik. Faktor 

pekerjaan yang berkaitan dengan MSDs 

adalah beban kerja, masa kerja, dan durasi 

kerja. Sedangkan faktor lingkungan 

berkaitan dengan MSDs adalah suhu, 

kelembaban dan getaran (Azis, 2018). 

Faktor yang paling berpengaruh terhadap 

MSDs adalah lama kerja, semakin panjang 

waktu kerja yang dihabiskan seseorang 

maka akan semakin besar pula kemungkinan 

hal-hal yang tidak diinginkan (Isi et 

al,2020). Masa kerja dapat mempengaruhi 

terjadinya keluhan MSDs karena semakin 

lama seseorang bekerja dalam suatu bidang 

tertentu maka semakin lama juga seseorang 

tersebut dalam postur kerja tertentu 

(Yosineba et al. 2020). Durasi kerja 

merupakan periode selama melakukan 

aktivitas berulang secara terus-menerus 

(Azzahra et al,2022). Durasi kerja yang 

tidak ideal dapat meningkatkan kejadian 

musculoskeletal disorders karena semakin 

lama seseorang terpapar risiko maka 

semakin besar kemungkinan munculnya 

keluhan MSDs (Hayuni et al,2021). 

Salah satu pekerjaan yang memiliki 

risiko mengalami musculoskeletal disorder 

yaitu pekerjaan menenun. Pekerjaan 

menenun merupakan pekerjaan yang 

dilakukan dengan duduk secara terus-

menerus. Proses kerja yang dilakukan secara 

manual dan terus menerus (Krismayani dan 

Muliawan, 2021). Gerakan yang terus 

menerus dilakukan dalam waktu yang lama 

dapat menyebabkan adanya tegangan yang 

berlebihan pada otot, penurunan sirkulasi 

sendi, serta kompresi pada saraf dan 

pembuluh darah (Yosineba et al. 2020). 

Penelitian pada pekerja tenun ulos yang 

dilakukan Butar-butar (2018) di Kecamatan 
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Siantar Selatan Kota Pematangsiantar 

bahwa dari 30 orang responden, ditemukan 

16 orang (53,3%) 4 memiliki keluhan sakit 

MSDs, sedangkan 14 orang (46,7%) tidak 

mengalami keluhan MSDs. Pekerja yang 

memiliki keluhan sakit paling banyak 

terletak dibagian tubuh pinggang yaitu 

sebanyak 26 orang (86,7%) dan pekerja 

yang tidak mengalami keluhan sakit pada 

bagian tubuhnya sebanyak 4 orang (13,3%) 

(ButarButar, 2018). Penelitian yang 

dilakukan Adriansyah et.al (2019) pada 

pekerja tenun Lipa’ Sa’be Mandar di Desa 

Karama, dari 42 responden ditemukan 

penenun yang mengalami keluhan MSDs 

ringan sebanyak 11 orang (26,2%), 

mengalami keluhan MSDs sedang sebanyak 

21 orang (50%), dan yang mengalami 

keluhan MSDs berat sebanyak 10 orang 

(23,8%) (Adriansyah, Mallapiang, & 

Ibrahim, 2019).  

Nusa tenggara barat merupakan salah 

satu provinsi di indonesia yang menawarkan 

berbagai macam keindahan pariwisata, baik 

untuk wisatawan asing maupun lokal. Nusa 

tenggara barat memiliki 10 kabupaten yakni 

Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok 

Timur, Lombok Utara, Sumbawa, Dompu, 

Bima, Sumbawa Barat, Kota Mataram, dan 

Kota Bima. Kain tenun serta songket khas 

Lombok menjadi salah satu keindahan 

pariwisata yang cukup terkenal dikalangan 

wisatawan jika berkunjung ke NTB 

khususnya Lombok.  Sade merupakan salah 

satu dusun di desa Rembitan, Pujut, Lombok 

Tengah yang menjadi tempat wisata 

sekaligus tempat memproduksi kain tenun 

serta songket. Dusun ini dikenal sebagai 

dusun yang mempertahankan adat suku 

Sasak. Suku Sasak Sade sudah terkenal di 

kalangan wisatawan yang datang ke 

Lombok. Kegiatan menenun di Dusun Sade 

merupakan tradisi nenek moyang yang 

diwarisi secara turun temurun (Ahyat dan 

Sahar, 2022). Pembuatan kain tenun di Sade 

ini masih menggunakan alat tenun bukan 

mesin (ATBM) yang lebih banyak 

menggunakan tenaga manusia untuk 

mengoperasikannya. Alat tenun bukan 

mesin dioperasikan secara manual dengan 

kaki dan tangan. Studi pendahuluan yang 

dilakukan di Dusun Sade dengan melakukan 

wawancara terhadap sepuluh pekerja tenun, 

ditemukan bahwa dari sepuluh pekerja 

delapan pekerja mengalami keluhan 

musculoskeletal disorder. Bagian tubuh 

yang merasakan sakit yaitu pada bagian 

punggung dan tangan. 

Hasil pengamatan yang dilakukan 

pada survei pendahuluan, pekerja tenun 

melakukan pekerjaan dengan posisi tubuh 

membungkuk tanpa menggunakan kursi dan 

melakukan gerakan tangan dan kaki 

berulang-ulang dalam waktu yang cukup 

lama. Bekerja dengan kondisi tersebut dapat 

menimbulkan gangguan pada sistem 

skeletal. Selain itu, faktor individu seperti 

umur, masa kerja dan kesegaran jasmani 

pekerja diduga juga berhubungan dengan 

terjadinya keluhan MSDs. Hal ini karena 

dengan bertambahnya umur menyebabkan 

berkurangnya kekuatan otot dan 

meningkatkan tingkat keluhan. Risiko 

keluhan otot dapat meningkat apabila 

pekerja memiliki masa kerja yang lama dan 

bekerja dengan kesegaran tubuh rendah 

(Tarwaka, 2015).  

Berdasarkan latar belakang tersebut di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai masa kerja dan durasi 

kerja yang berhubungan dengan keluhan 

musculoskeletal disorder pada pengrajin 

tenun di Dusun Sade, Lombok Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah analitik 

observasional dengan desain penelitian cross 

sectional. Penelitian cross sectional 

merupakan jenis penelitian yang menekankan 

waktu pengukuran atau observasi Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian survei analitik 

dengan model cross sectional yang bertujuan 

untuk mempelajari hubungan antara variabel 

penyebab dengan variabel akibat. Populasi 

dari penelitian ini ialah seluruh pekerja tenun 

yang  berjumlah 76 orang. Sampel dipilih 

menggunakan teknik total sampling dengan 

jumlah total responden yang bersedia 

mengikuti penelitian ini sebanyak 76 orang.  

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian adalah variabel bebas yaitu Pada 

penelitian ini variable bebas yaitu masa kerja 
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dan durasi kerja pada pengrajin tenun Dusun 

Sade dan variabel terikat yaitu keluhan MSDs 

pada pengrajin tenun Dusun Sade. Data 

diperoleh melalui pengambilan data primer 

yaitu hasil pengisian kuesioner untuk 

mengetahui keluhan MSDs berdasarkan 

kuesioner NBM (Nordic Body Map). 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Sade 

Kabupaten Lombok Tengah dengan jumlah 

responden 76 orang.  

Setelah data penelitian didapatkan, maka 

data mentah (raw data) diolah melalui 

tahapan editing, coding, processing dan 

cleaning (Duarsa et al., 2021). Lalu data 

tersebut dimasukkan kedalam program 

statistika SPSS untuk melanjutkan proses 

analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Bersadarkan 

Usia 

 

Tabel 1 : Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi 

Jumlah (n) Persentase (%) 

< 35 Tahun 27 76,7 

≥ 35 Tahun 49 23,3 

(Sumber: Data Primer 2023) 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 

tabel 10 dijelaskan dari 76 responden yang 

terlibat dalam penelitian ini didapatkan 

bahwa  karakteristik responden berdasarkan 

usia terdiri atas 27  responden dengan rentang 

usia < 35 Tahun (35,5%), 49 responden 

berusia ≥ 35 Tahun (64,5%). 

 

Tabel 2 : Analisis Univariat Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja 

 

Frekuensi 

Jumlah (n) Persentase (%) 

≤ 5 Tahun (baru) 2 46,7 

> 5 Tahun (lama) 74 53,3 

Masa Kerja Frekuensi 100,0 

(Sumber: Data Primer 2023) 

Berdasarkan data yang diperoleh, pada 

tabel 11 dijelaskan dari 76 responden 

didapatkan data masa kerja yaitu sebanyak 2 

orang (2,6%) tergolong kedalam masa kerja 

baru dan sebanyak 74 orang (97,4%) 

termasuk kedalam masa kerja lama. 
 

Tabel 3: Analisis Univariat Berdasarkan  Durasi Kerja 
Durasi Kerja 

 

Frekuensi 

Jumlah (n) Persentase (%) 

< 8 Jam (Singkat) 8 56,7 

≥ 8 Jam (Panjang) 68 43,3 

Durasi Kerja Frekuensi 100,0 

 

 

 

Tabel 4 : Analiisis Univariat Berdasarkan Keluhan MSDs 
Keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) 

 

Frekuensi 

Jumlah (n) Persentase (%) 
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Tidak Ada MSDs 5 6,6 

Ada MSDs 71 93,4 

 

(Sumber: Data Primer 2023)

Berdasarkan data yang diperoleh, pada 

tabel 12 dijelaskan dari 76 responden 

didapatkan data durasi kerja yaitu sebanyak 8 

orang (10,5%) tergolong kedalam durasi 

kerja singkat dan 68 orang (89,5%) tergolong 

kedalam durasi kerja panjang. 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

pada tabel 13 dijelaskan dari 76 responden 

didapatkan data penderita MSDs yaitu 

sebanyak 71 orang (93,4%) dan tidak 

mengalami MSDs dan sebanyak 5 orang 

(6,6%).
 

Tabel 5 : Hubungan antara Masa Kerja dengan MSDs 
 

Masa 

Kerja 

Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) 

 

Total 

Frekuensi 

 

P-Value 

Ada Tidak Ada 

N % n % n % 

≤ 5 tahun 0 0 2 2,6 2 2,6  

0,00 > 5 tahun 71 93,4 3 3,9 74 97,4 

Total 71 93,4 5 6,6 76 100 

(Sumber: Data Primer 2023) 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada 

tabel 14 dari 76 responden didapatkan hasil 

yaitu responden yang memiliki masa kerja 

baru ( < 5 tahun)  tidak ada yang menderita 

keluhan MSDs, sebaliknya responden dengan 

masa kerja baru dan tidak menderita keluhan 

MSDs sebanyak 2 responden (2,6%). 

Responden yang memiliki masa kerja lama 

sejumlah 71 (93,4%)  orang menderita 

keluhan MSDs, sedangkan responden dengan 

masa kerja lama dan tidak ada keluhan MSDs 

sebanyak 3 responden (3,9%). 

Dari hasil analisis dengan 

menggunakan Chi-square didapatkan nilai p-

value 0,00 (p-value < 0,05) yang artinya Ho 

ditolak, maka hasil tersebut menunjukan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara masa kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal disorders pada pengrajin 

tenun di daerah pariwisata Dusun Sade 

Kabupaten Lombok Tengah. 

 

Tabel 6 : Hubungan antara Durasi Kerja dengan MSDs 

 

Durasi 

Kerja 

Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) 

 

Total 

Frekuensi 

 

P-Value 

Ada Tidak Ada 

n % n % n % 

< 8 jam/hari 4 5,25 4 5,25 8 10,5  

0.00 ≥ 8 jam/hari 67 88,2 1 1,3 68 89,5 

Total 71 93,4 5 6,6 76 100 

(Sumber: Data Primer 2023)

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada 

tabel 15 dari 76 responden didapatkan hasil 

yaitu responden yang memiliki durasi  kerja 

singkat ( < 8 Jam)  ada sebanyak 4 responden 

(5,25%) yang  menderita keluhan MSDs, 

sedangkan responden dengan durasi kerja 

singkat dan tidak menderita keluhan MSDs 

sebanyak 4 responden (5,25%). Responden 

yang memiliki durasi kerja panjang sejumlah 

67 (88,2%)  orang menderita keluhan MSDs, 

sedangkan responden dengan durasi kerja 
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panjang dan tidak ada keluhan MSDs 

sebanyak 1 responden (1,3%) . 

Dari hasil analisis dengan 

menggunakan Chi-square didapatkan nilai p-

value 0,00 (p-value < 0,05) yang artinya Ho 

ditolak, maka hasil tersebut menunjukan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara durasi  kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal disorders pada pengrajin 

tenun di daerah pariwisata Dusun Sade 

Kabupaten Lombok Tengah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

hubungan antara masa kerja dan durasi kerja 

dengan keluhan muskuloskeletal disorders 

(MSDs) pada pengrajin teun di daerah 

pariwisata Dusun Sade Kabupaten Lombok 

Tengah disimpulkan bahwa pada penelitian 

ini mayoritas karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin yakni perempuan 

(100%) dengan usia > 36 Tahun yakni 

sebanyak (64,5%). Pada penelitian ini 

didapatkan masa kerja penderita 

Muskuloskeletal disorders (MSDs) pada 

pengrajin tenun Dusun Sade Kabupaten 

Lombok Tengah sebanyak 74 responden 

memiliki masa kerja > 5 tahun ( 97,4%) dari 

jumlah total responden sebanyak 76 

responden. Pada penelitian ini didapatkan 

durasi kerja penderita Muskuloskeletal 

disorders (MSDs) pada pengrajin tenun 

Dusun Sade Kabupaten Lombok Tengah 

sebanyak 68 responden memiliki durasi kerja 

> 8 jam/hari ( 89,5%) dari jumlah total 

responden sebanyak 76 responden. Pada 

penelitian ini didapatkan keluhan 

Muskuloskeletal disorders (MSDs) dirasakan 

pada pengrajin tenun Dusun Sade Kabupaten 

Lombok Tengah sebanyak 71 responden ( 

93,4%) dari jumlah total responden sebanyak 

76 responden. Masa kerja memiliki hubungan 

yang signifikan dengan keluhan MSDs 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 

(p<0.05). Durasi kerja memiliki hubungan 

yang signifikan dengan keluhan MSDs 

dengan nilai signifikansi  0.000 ( p< 0,05). 
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